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ABSTRAK 

Gadai adalah suatu akad utang piutang dengan menjadikan barang yang bernilai 
ekonomi menurut pandangan syara’ sebagai jaminan atas tanggungan hutang. Adapun 
terjadinya proses gadai sawah tumpang tindih yang terjadi di Desa Ujungaris Kec. Widasari 
Kab. Indramayu berawal dari si A (Penggadai) datang langsung kepada si B (penerima gadai) 
dengan mengungkapkan maksudnya untuk meminjam sejumlah uang dengan jaminan sawah, 
setelah mengungkapkan keinginannya untuk meminjam uang dan bernegosiasi, keduanya 
telah sepakat untuk melakukan akad gadai. Pada saat itu juga si B (Penerima gadai) 
memberikan sejumlah uang dan si A (Penggadai) menyerahkan sawahnya untuk dijadikan 
jaminan dari uang yang dipinjamnya dan sawah tersebut dikelola si B (Penerima gadai) 
dengan jangka waktu dua tahun. Namun ketika sudah jatuh tempo, pihak penggadai belum 
bisa melunasi hutangnya sedangkan pihak penerima gadai sedang membutuhkan uang 
tersebut, maka dengan terpaksa pihak penerima gadai menggadaikan kembali sawah yang 
dijadikan jaminan  atas hutang tersebut kepada pihak ketiga dengan sepengetahuan maupun 
tanpa sepengetahuan dari penggadai atau pemilik sawah. Masyarakat Desa Ujungaris kec. 
Widasari kab. Indramayu  menyebutnya dengan gadai swah tumpang tindih.  

 Adanya gadai sawah tumpang tindih ini tentunya bisa merugikan salah satu pihak, 
biasanya pihak yang merasa dirugikan yaitu pihak penggadai karena terdapat adanya unsur 
pengambilan kesempatan dalam kesempitan yang mana hal itu sangat bertentangan dengan 
prinsip-prinsip dalam bermuamalah. Hal ini yang mendorong penyusun untuk melakukan 
penelitian yang terkait dengan masalah gadai sawah tumpang tindih yang ada di Desa 
ujungaris Kec. Widasari Kab. Indramayu untuk dikaji dan dianalisis dalam perspektif hukum 
Islam, dengan tujuan untuk mengetahui status hukum yang pasti mengenai praktek gadai 
sawah tumpang tindih dan juga untuk menegtahui tinjauan hukum Islam terhadap 
pemanfaatan gadai tanah sawah serta pemindahan barang jaminan kepada pihak ketiga atau 
disebut juga dengan gadai sawah tumpang tindih. 

 Jenis penelitianini adalah penelitian lapangan (fiel reserch) dengan metode interview 
atau wawancara dengan pihak penggadai dan penerima gadai di Desa Ujungaris Kec. 
Widasari Kab. Indramayu secara langsung. Sedangkan pedekatan yang penyusun gunakan 
adalah pendekatan normatif, yaitu dengan mengkaji data yang ada di masyarakat Desa 
Ujungaris dan kemudian dianalisis berdasarkan aturan yang terdapat pada hukum Islam, 
yanng menjadi populasi adalah pihak penggadai dan penerima gadai sawah tumpang tindih 
yang ada di Desa Ujungaris. 

Namun setelah dilakukan penelitian, penyusun menyimpulkan bahwa dalam praktek 
gadai sawah tumpang tindih  yang dilakukan oleh masyarakat Desa Ujungaris Kec. Widasari 
Kab. Indramayu dalam transaksi akad gadai sawah yang berlangsung secara keseluruhan 
belum sesuai dengan syariat Islam karena masih terdapat adanya unsur eksploitasi pada 
pengambilan manfaat oleh penerima gadai terhadap  sawah yang dijadikan jaminan atas 
hutang tersebut, kemudian tidak adanya batasan waktu yang jelas. Batas waktu dua tahun 
hanyalah formalitas saja, namun pada kenyataannya  bahkan bisa sampai puluhan tahun, 
praktek demikian hanya menguntungkan murtahin untuk semakin lama memanfaatkan sawah 
gadai tetapi sangat merugikan rāhin. 
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Dengan Rahmat Allah yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang… 

Ku Persembahkan Skripsi ini untuk Bapa dan Ibu tercinta yang tak 

pernah lelah mendidik serta menasehati ku dengan penuh kasih 

sayang.  

Terima kasih juga atas segala do’a-do’a yang telah bapak ibu 
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MOTTO 

 

“sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 

kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras 

(untuk urusan yang lain), dan hanya kepada Tuhanmulah engkau 

berharap” (Q.S. Al Insyiroh: 6-8) 

 

MAN JADDA WA JADA 

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh pasti akan mendapatkan 

hasilnya” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan  transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 - - Alif ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh ka-ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet dengan titik di atas ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es-ye ش

 Ṣād Ṣ es dengan titik di  bawah ص
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 Ḍaḍ Ḍ de dengan titik di bawah ض

 Ṭa’ Ṭ te dengan titik di bawah ط

 Ẓa’ Ẓ zet dengan titik di bawah ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qāf Q Ki ق

 Kāf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ya ي

 

 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ◌--------- Fathah A A 

 ِ◌--------- Kasrah I I 

 ُ◌--------- Dammah U U 
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Contoh: 

 su’ila    سئل                           kataba    كتب     

2. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatkhah dan ya Ai a - i يَ 

 Fatkhah dan wau Au a - u وَ 

 

3. Vokal Panjang 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatkhah dan alif Ᾱ a dengan garis di atas أَ 

 Fatkhah dan ya Ᾱ a dengan garis di atas يَ 

 Kasrah dan ya Ῑ i dengan garis di atas يِ 

 Zammah dan ya Ū u dengan garis di atas وُ 

 

Contoh : 

 qīla   قيل                        qāla   قال     

يقول      ramā    رمى       yaqūlu 

C. Ta’ Marbuṭah 

1. Transliterasi ta’ marbuṭah hidup 

Ta’ marbuṭah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah transliterasinya adalah “t”. 
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2. Transliterasi ta’ marbuṭah mati 

Ta’ marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

Contoh: 

 ṭalḥah  طلحة       

3. Jika ta’ marbuṭah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “al-”, dan 

bacaannya terpisah, maka ta’ marbuṭah tersebut ditransliterasikan dengan  

“ha”/h. 

Contoh: 

طفال لأا   rauḍah al-aṭfāl روضة 

 al-Madīnah al-Munawwarah        المدينة المنورة 

D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, 

baik ketika berada di awal atau di akhir kata. 

Contoh: 

 nazzala   نزّل   

 al-birru      البرّ   

E. Kata Sandang “ال”    

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf yaitu 

 Namun dalam transliterasi ini, kata sandang dibedakan atas kata sandang .”ال“
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yang diikuti oleh huruf Syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

Qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu “ال”  diganti huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang tersebut. 

Contoh:  

 ar-rajulu       الرّجل  

 as-sayyidatu          السّيدة       

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 

bunyinya, bila diikuti oleh huruf Syamsiyah maupun huruf Qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan tanda sambung (-). 

Contoh: 

القلم          al-qalamu 

 al-badī’u     البديع 

 

F. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 
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akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 syai’un شيء        

 umirtu    امرت    

 an-nau’u            النوء

 

G. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 

sebagainya seperti ketentuan-ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada 

nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan 

kalimat. 

 

Contoh: 

 Wamā Muhammadun illā rasūl     وما محمد إلا رسول  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam datang dengan membawa pemahaman tentang kehidupan yang 

membentuk pandangan hidup tertentu dan dalam bentuk garis hukum yang global. 

Oleh karena itu, guna menjawab setiap permasalahan yang timbul, maka peran 

hukum Islam konteks kekinian sangat diperlukan. Kompleksitas permasalahan 

umat seiring dengan berkembangnya zaman membuat hukum Islam harus 

menampakkan sifat elastisitas dan fleksibelitasnya guna memberikan hasil dan 

manfaat yang terbaik.disamping itu, ia diharapkan  memberikan kemaslahatan 

bagi kepentingan umat Islam khususnya dan manusia pada umumnya tanpa harus 

meninggalkan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan oleh syariat Islam.1 

Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat. Sebagai 

makhluk sosial, dalam hidupnya manusia memerlukan adanya manusia-manusia 

lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat, 

manusia selalu berhubungan satu sama lain, disadari atau tidak, untuk 

mencukupkan kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Pergaulan hidup tempat setiap 

orang melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang lain disebut 

muamalat.2 

                                                            
1 Muhammad dan Sholikhul Hadi dalam Sasli Rais Penggadaian Syariah: Konsep dan 

Sistem Operasional(Suatu Kajian Kontemporer) (Jakarta:Universitas Indonesia (UI-Press), 2005), 
hlm.2. 

2 KH.Ahmad Azhar Basyir, Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), cet ke-2 
(Yogyakarta UII Press:  2012), hlm. 1. 
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Dalam kehidupan bermasyarakat, tentunya tidak lepas dari masalah-

masalah muamalat yang dilakukan, seperti adanya jual-beli, sewa-menyewa, 

utang-piutang dan lain sebagainya yang kesemuanya itu selalu terjadi di 

masyarakat. Dalam kegiatan muamalat tersebut tentunya tidak lepas dari adanya 

pemenuhan hak dan kewajiban. Dalam hal ini setiap orang selalu mempunyai hak 

yang harus diperhatikan dan adanya kewajiban yang harus dijalankan.  

Melakukan kegiatan ekonomi merupakan tabiat manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Dengan kegiatan itu ia memperoleh rizki dan dengan rizki 

yang diperoleh dapat untuk melangsungkan kehidupannya. Bagi orang Islam, al-

Qur’an adalah petunjuk untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang berkebenaran 

absolut dan Sunnah Rasulullah Muhammad Saw berfungsi sebagai penjelas 

kandungan al-Qur’an. Di dalam al-Qur’an dan Hadist Nabi terdapat banyak ayat 

maupun hadis yang menerangkan dan menyuruh manusia untuk rajin bekerja dan 

mencela bagi orang yang menjadi pemalas. Tetapi tidak setiap kegiatan ekonomi 

dibenarkan oleh al-Qur’an. Kegiatan yang merugikan seperti monopoli dagang, 

calo dan riba pasti akan ditolak.3 

Islam sebagai agama yang lengkap dan sempurna telah meletakkan 

kaidah-kaidah dasar aturan dalam semua sisi kehidupan manusia, baik dalam 

ibadah maupun dalam bermuamalah (hubungan antar makhluk). Setiap orang 

membutuhkan interaksi dengan orang lain untuk saling menutupi kebutuhan dan 

                                                            
3Muh Zuhri, Riba Dalam Al-Qur’an dan Masalah Perbankkan (Sebuah 

TilikanAntisipasi), Ed. 1(Jakarta: Raja Grafindo Persada,1996), hlm. 1. 
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tolong-menolong di antara mereka. Bentuk dari tolong-menolong ini bisa berupa 

pemberian dan bisa juga berupa pinjaman. 

Dalam bentuk pinjaman, hukum Islam menjaga kepentingan kreditur, 

jangan sampai ia dirugikan. Oleh sebab itu, ia dibolehkan meminta barang dari 

debitur sebagai jaminan hutangnya. Dengan demikian, apabila debitur itu tidak 

mampu melunasi pinjamannya, maka barang jaminan boleh dijual oleh kreditur 

konsep tersebut dalam hukum Islam dikenal dengan istilah rahn atau gadai.4 

Salah satu bentuk perwujudan dari muamalah yang disyari’atkan oleh 

Allah adalah gadai, berdasarkan firman Allah SWT yang berbunyi: 

وان كنتم على سفر ولم تجدواكاتبا فرھن مقبوضة فان امن بعضكم بعضا 

ولاتكتمواالشھادة ومن يكتمھا فانهَ آثم قلبه  امانته وليتق الله ربهفليؤدالذى اؤتمن 

5والله بما تعملون عليم  

 

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah memerintahkan kepada 

pihak-pihak yang mengadakan perjanjian saat dalam perjalanan tetapi tidak 

mampu menyediakan seseorang yang bertugas mencatat perjanjian tersebut, untuk 

memperkuat adanya perjanjian, pihak yang berhutang harus menyerahkan barang 

gadai kepada pihak yang menghutangi. Ini dilakukan agar mampu menjaga 

ketenangan hatinya, sehingga tidak menghawatirkan atas uang yang diserahkan 

kepada rāhin. 
                                                            

4 Muhammad Sholihul Hadi, Penggadaian Syariah (Jakarta:Salemba Diniyah, 2003), 
hlm. 1-3. 

5 Q.S Al-Baqarah: 283. 
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Dalam istilah bahasa Arab gadai diistilahkan dengan rahn dan dapat juga 

dinamai dengan al-habsu. Secara etimologis, rahn berarti tetap atau lestari 

sedangkan al-habsu berarti penahanan.6 

Di dalam Pasal 1131 KUHPerdata disebutkan bahwa semua benda atau 

kekayaan seseorang menjadi jaminan untuk semua hutang-hutangnya. Namun, 

orang sering tidak puas dengan jaminan secara umum ini. Kemudian kreditur 

biasanya meminta supaya suatu benda tertentu untuk digunakan sebagai jaminan 

atau tanggungan. Dengan demikan, apabila orang yang berhutang tidak menepati 

kewajibannya, orang yang menghutangkan (kreditur) dapat dengan mudah dan 

pasti melaksanakan hanya terhadap si berhutang (debitur), dengan mendapat 

kedudukan yang diprioritaskan (preferen) daripada penagih-penagih hutang 

lainnya.7 

Dalam praktek di lapangan ternyata sering dijumpai adanya pihak ketiga. 

Dimana pihak ketiga yaitu pihak yang memberikan uang kepada pihak kedua 

(murtahin)untuk memiliki hak pakai atau mengelola dari jaminan milik pihak 

pertama(rāhin), atau dengan kata lain pihak kedua(murtahin) telah melakukan 

pemindah tanganan barang kepada pihak ketiga dengan sepengetahuan maupun 

tanpa sepengetahuan dari pihak pertama. 

Kabupaten Indramayu secara geografis termasuk daerah yang cukup subur 

untuk jenis pertanian seperti padi, tidak heran jika banyak dijumpai lahan 

                                                            
6 Charuman Pasaribu Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, cet ke-1 

(Jakarta: Sinar Grafika, 1994), hlm. 13. 

7 Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syariah di Indonesia,cet ke-2 (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 2011), hlm. 1-2. 
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pertanian sawah di setiap daerah di Kabupaten Indramayu termasuk di Desa 

Ujungaris Kecamatan Widasari. Rata-rata lahan sawah yangmereka memiliki 

sekitar 100 bata (dalam bahasa Jawa Indramayu)8 atau 1400 meter. Karena pada 

umumnya masyarakat Desa Ujungaris bermata pencaharian sebagai petani yang 

mengelola sawahnya sendiri. Seringkali masyarakat Desa Ujungaris kesulitan 

dalam mencukupi kebutuhan sehari-harinya. Untuk mengatasi kesulitan 

perekonomiannya biasanya mereka menggadaikan sawahnya kepada orang yang 

mereka percayai untuk mengelola sawahnya sebagai jaminan atas uang yang 

dipinjamnya. Setelah bernegosiasi antara rāhin (penggadai) dengan murtahin 

(penerima gadai) dan keduanya telah sepakat maka akad gadai itu sudah 

dilaksanakan. Biasanya harga yang ditawarkan dari pihak murtahin (penerima 

gadai) masyarakat Desa Ujungaris berani menerima gadainya dengan harga Rp. 

10.000.000 sampai Rp. 20.000.000 dengan luas tanah sawah 100 bata9 atau 1400 

meterdengan jangka waktu dua tahun. Taransaksi tersebut hanya dengan ucapan 

tanpa adanya saksi maupun bukti tertulis, yang mengetahuinya hanya pihak rāhin 

dan murtahin. Karena mereka saling percaya untuk menjalankan akad gadai 

tersebut. Jika sudah jatuh temponya rāhin tidak bisa melunasi uang yang 

dipinjamnya maka sawah yang dijadikan jaminan tersebut belum bisa 

dikembalikan. Karena itu, diberikan penambahan jangka waktu sampai rāhin bisa 

melunasi uang yang dipinjamnya. Apabila pihak penerima gadai (murtahin)  

sedang membutuhkan uang tersebut dan pihak penggadai (rāhin) belum bisa 
                                                            

81 bata = 14 meter, kalau 100 bata = 1400 meter (istilah ukuran luas lahan sawah yang 
dipakai di Desa Ujungaris) 

9ibid 
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melunasinya, maka penerima gadai(murtahin)menggadaikan kembali sawah milik 

penggadai (rāhin) kepada pihak ketiga dengan sepengetahuan dan kesepakatan 

rāhin. Ada pula penerima gadai (murtahin) yang menggadaikan sawahnya kepada 

pihak ketiga tersebut tanpa sepengetahuan dari pihakpenggadai (rāhin). Biasanya 

penerima gadai (murtahin) menggadaikan kembali sawah milik penggadai (rāhin) 

dengan harga yang lebih tinggi dari yang penggada (rāhin) pinjam.10 Praktek 

gadai sawah ini dikenal dengan gadai sawah tumpang tindih. 

Hasil panen dari sawah yang berukuran 100 bata (1400 meter) jumlah 

keseluruhan dari panen tersebut yaitu 1 ton/10 kwintal jika padi tersebut 

diuangkan yaitu tergantung dari harga padi pada saat itu, jika harga padi pada saat 

itu per kwintalnya sekitar Rp. 500.000 maka jumlah keseluruhan yang di dapat 

dari hasil panen padi yaitu  Rp. 5.000.000, namun hasil tersebut belum termasuk 

pada biaya perawatan dan upah untuk buruh tani. Biaya perawatan mulai dari 

penanaman hingga pemberian pupuk untuk padi biasanya menghabiskan uang 

sejumlah Rp. 1.000.000 sedangkan untuk upah buruh tani yaitu sekitar Rp. 

1.000.000. jadi hasil bersih setiap satu kali panen yaitu berjumlah Rp. 3.000.000 

sedangkan satu tahun terjadi dua kali masa panen maka jumlah keseluruhan dari 

hasil panen padi yang didapat setiap tahunnya menghasilkan Rp. 6.000.000 

Masyarakat di Desa Ujungaris mayoritas beragama Islam. Akan tetapi 

Pengetahuan agama yang dimiliki masyarakat Desa Ujungaris masih perlu 

ditingkatkan, karena pada umumnya mereka masih mempercayai adat  yang telah 

                                                            
10Wawancara dengan bapak Dariman selaku penerima gadai (murtahin) pada tanggal 20 

November 2015. 
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dijalankannya sehingga menjadi kebiasaan yang sulit untuk ditinggalkan. Hal ini 

terjadi pada praktek gadai sawah tumpang tindih. Dimana praktek gadai sawah 

sudah menjadi adat atau kebiasaan bagi masyarakat Desa Ujungaris dalam 

memecahkan masalah perekonomian keluarganya. Karena sebagian besar 

masyarakat Desa Ujungaris mayoritas bermata pencaharian sebagai petani 

sehingga dalam kesehariannya hanya mengandalkan hasil pertanian yang 

dikelolanya saja. Ketika mereka sedang dalam kesulitan daripada menjual 

sawahnya mereka lebih memilih untuk menggadaikannya, karena jika sawahnya 

ia gadaikan suatu waktu bisa diambil kembali dengan perjanjian yang telah 

disepakati. Dalam hal ini penyusun perlu adanya penelitian karena dalam praktek 

gadai sawah yang dilakukan oleh masyarakat Desa Ujungaris  jika murtahin 

sedang membutuhkan uang dan rāhin. tidak bisa membayar uang yang 

dipinjamnya mereka membolehkan murtahin menggadaikan kembali sawah milik 

rāhin kepada pihak ketiga dengan sepengetahuan maupun tanpa sepengetahuan 

pihak rāhin. 

Berawal dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka penyusun 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang Gadai Sawah Tumpang Tindih di 

Desa Ujungaris Kecamatan Widasari Kabupaten Indramayu Ditinjau dari 

Perspektif Hukum Islam. 
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B. Pokok Masalah  

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik pokok 

masalahnya, yakni sebagi berikut: 

1. Bagaimana praktek  gadai sawah tumpang tindih di Desa Ujungaris Kecamatan 

Widasari Kabupaten Indramayu? 

2.  Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek gadai sawah tumpang tindih 

di Desa Ujungaris Kecamatan Widasari Kabupaten Indramayu? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan  

Tujuan dari penelitian ini di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan praktek gadai sawah tumpang tindih di Desa Ujungaris 

Kecamatan Widasari Kabupaten Indramyu  

2. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap praktek gadai sawah 

tumpang tindih di Desa Ujungaris Kecamatan Widasari Kabupaten Indramayu. 

Dimana murtahin menggadaikan kembali barang gadai milik rāhin yang dijadikan 

jaminan oleh murtahin kepada pihak ketiga dengan sepengetahuan maupun tanpa 

sepengetahuan dari pihak rāhin 

 Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain adalah: 

1.  Secara teoritik: penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan 

keilmuan dalam fikih muamalah khususnya yang berkaitan dengan masalah gadai 

(rahn). 

2. Secara praktis: diharapkan dapat menjadi acuan bagi para pihak pelaksana gadai 

maupun masyarakat petani Desa Ujungaris Kecamatan Widasari Kabupaten 
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Indramyu mengenai aturan-aturan yang berkaitan dengan transaksi muamalat 

yang sesuai dengan syariat Islam.  

 

D. Telaah Pustaka  

      Dalam rangka penelitian ini penyusun sudah terlebih dahulu melakukan telaah 

terhadap penelitian-penelitian terdahulu diantaranya adalah skripsi Darmono yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Gadai Gantung Sawah Di Desa 

Cilandak Lor Kecamatan Anjatan Kabupaten Indramayu” skripsi tersebut 

membahas tentang pemanfaatan barang gadai yang dilakukan oleh murtahin yang 

memanfaatkan barang gadai dengan cara menyewakannya kepada pemilik sawah 

yang digadaikan tersebut, sehingga ketika jatuh tempo murtahin mendapat 

keuntungan sebesar uang sewa selama transaksi gadai.11 

Skripsi Nunung Nursyamsiyah, yang berjudul “Perspektif Hukum Islam 

terhadap Gadai Tanah Sawah di Desa Compreng Kecamatan Compreng 

Kabupaten Subang Jawa Barat”. Skripsi ini membahas lebih kepada meninjau 

kembali dan menganalisis apakah praktek gadai tanah sawah di Desa Compreng 

dibolehkan dalam hukum Islam serta dampaknya yang berlaku di masyarakat.12 

Skripsi Laila Isnawati, yang berjudul “Pemanfaatan Gadai Sawah di Dukuh 

Brunggang Sangen, Desa Krajan Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo (Sebuah 

                                                            
11 Darmono “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Gadai Gantung Sawah Di Desa Cilandak 

Lor Kecamatan Anjatan Kabupaten Indramayu”Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan 
Kalijaga, 2013. 

12 Nunung Nursyamsiyah”Prspektif Hukum Islam terhadap Gadai Tanah Sawah di Desa 
Compreng Kecamatan Compreng Kabupaten Subang Jawa Barat”Skripsi Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2015. 
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Kajian Normatif dan Sosiologi Hukum Islam”. Skripsi ini membahas tentang 

pemanfaatan barang jaminan tanah sawah oleh kreditur termasuk riba atau tidak 

serta faktor yang menyebabkan masyarakat melaksanakan praktek gadai sawah.13 

Skripsi Isti’anah yang berjudul “ Praktek Gadai Tanah Sawah Ditinjau Dari 

Hukum Islam (Studi di Desa Harjawinangun Kec. Balapulang Kab. Tegal)” 

skripsi ini membahas mengenai pandangan hukum Islam terhadap praktik gadai 

tanah sawah di desa Harjawinangun Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal14 

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

adalah bahwa penelitian ini fokus pada praktek gadai sawah tumpang tindih 

sedangkan penelitian-penelitian sebelumnya hanya berbicara tentang gadai secara 

umum dalam hukum Islam.  

 

E. Kerangka Teoritik  

Istilah yang digunakan dalam fiqh untuk gadai adalah rahn, ia adalah sebuah 

akad utang piutang yang disertai dengan jaminan (agunan). Sesuatu yang 

dijadikan agunan disebut marhūn, pihak yang menyerahkan jaminan disebut 

rāhin, sedangkan pihak yang menerima jaminan disebut murtahin.15 

                                                            
13 Laili Isnawati “Pemanfaatan Gadai Sawah di Dukuh Brunggang  Sangen, Desa Krajan, 

Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo (Sebuah Kajian Normatif dan Sosiologi 
HukumIslam)”.Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2008. 

14 Isti’anah “Praktek Gadai Tanah Sawah Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi di Desa 
Harjawinangun Kec. Balapulang Kab. Tegal)” Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan 
Kalijaga, 2009. 

15 Gufron A.M. As’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, cet ke-1 (Jakarta : Raja Grafindo 
Persada, 2002), hlm. 175-176. 
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Dalam fiqh muamalah dikenal dengan kata pinjam dengan jaminan yang 

disebut ar-rahn, yaitu menyimpan suatu barang sebagai tanggungan utang. Ar-

rahn (gadai) menurut bahasa berarti alsubut dan al-habs yaitu penetapan dan 

penahanan. Ada pula yang menjelaskan bahawa rahn adalah terkurung atau 

terjerat, di samping rahn diartikan pula secara bahasa dengan tetap, kekal, dan 

jaminan.16 

Dalam Islam gadai merupakan salah satu bentuk muamalah. Maka dalam 

pelaksanaannya tidak lepas dari prinsip-prinsip muamalah yaitu: 

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan oleh al-Qur’an. 

2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur 

paksaan. 

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindari madharat dalam hidup bermasyarakat. 

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari 

unsur-unsur penganiayaan dan unsur-unsur pengambilan kesempatan 

dalam kesempitan17 

Pada dasarnya, praktek gadai (rahn) merupakan bagian dari kegiatan 

bermuamalah yang mengandung unsur-unsur sosial yang sangat tinggi dan tidak 

ada nilai komersialnya. Untuk itu, dalam bermuamalat ini harus berdasarkan pada 

                                                            
16 H. Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, cet ke-1(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 

hlm 14. 

17 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam) 
(Yogyakarta: UII Press, 2004), hlm. 15-17. 



12 
 

kerelaan dan tanpa adanya suatu paksaan, serta tidak dibenarkan untuk mengambil 

hak orang lain dengan cara yang haram seperti disebutkan dalam Al-Qur’an: 

 

يا يھا الذين امنوا لاتأ كلوااموالكم بينكم بالبا طل الآان تكون تجارة عن تراض 

18منكم...  

 

Akad gadai adalah akad yang dimaksudkan untuk mendapatkan kepastian 

dan jaminan hutang. Tujuannya bukan untuk menumbuhkan harta atau mencari 

keuntungan. Dengan demikian, orang yang memberi hutang tidak diperbolehkan 

mengambil manfaat dari barang yang digadaikan, meskipun orang yang berhutang 

mengizinkannya. Apabila dia mengambil manfaat dari barang yang digadaikan, 

maka ini adalah piutang yang mendatangkan manfaat dan setiap piutang yang 

mendatangkan manfaat adalah riba. Ini berlaku apabila gadai bukanlah binatang 

yang bisa ditunggangi atau diperah susunya. Apabila barang gadai adalah 

binatang yang bisa ditunggangi atau diperah susunya, maka orang yang memberi 

hutang boleh mengambil manfaat darinya sebagai kompensasi pembiayaan yang 

dikeluarkan  untuk merawatnya. Dia boleh menunggangi dan menaruh barang di 

atas punggung binatang yang dipersiapkan sebagai kendaraan, seperti unta, kuda, 

bagal, dan sejenisnya. Dia juga boleh mengambil susu binatang yang bisa diperah 

susunya, seperti sapi, kambing, dan sejenisnya.19 Sebagai dasarnya adalah: 

                                                            
18Q.S. An-Nisa (4):29. 

19 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 5, alih bahasa oleh Abdurrahim dan Masrukhin (Jakarta: 
Cakrawala Publishing, 2009), hlm. 244-245. 
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Asy-sya’bi meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw bersabda: 

 

لبن الدربنفقته إذاكان مرھوناوالظھريركب بنفقته إذاكان مرھوناوعلى الذى 

20يركب ويحلب النفقة  

Pengambilan manfaat benda-benda gadai pada hadits di atas ditekankan 

kepada biaya atau tenaga untuk pemeliharaan sehingga bagi yang memegang 

barang-barang gadai seperti di atas punya kewajiban tambahan. Pemegang barang 

gadai berkewajiban memberikan makanan bila pemegang barang gadaian berupa 

kendaraan. Jadi, yang dibolehkan di sini adalah upaya pemeliharaan terhadap 

barang gadaian yang ada pada dirinya. 

 Menyangkut pemanfaatan barang gadai menurut ketentuan hukum Islam 

tetap merupakan hak si penggadai, termasuk hasil barang gadai tersebut seperti 

anaknya, buahnya, bulunya. Sebab perjanjian dilaksanakan hanyalah untuk 

menjamin hutang, bukan untuk mengambil suatu keuntungan, dan perbuatan 

pemegang gadai memanfaatkan barang gadaian termasuk riba. Namun apabila 

jenis barang gadaian tersebut berbentuk binatang yang bisa ditunggangi atau 

diperah susunya, maka si penerima gadai diperbolehkan untuk menggunakan atau 

memerah susunya. Hal ini dimaksudkan sebagai imbalan jerih payah si penerima 

gadai memelihara dan memberi makan binatang gadai tersebut, sebab orang yang 

                                                            
20 H.R Bukhari, kitab “arhn”, bab “ar-rahnu Markubun wa Mahlubun” jilid V, dalam 

buku Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 5, alih bahasa oleh Abdurrahim dan Masrukhin 
(Jakarta:Cakrawala Publishing, 2009), hlm. 245. 
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menunggangi atau memerah susu binatang mempunyai kewajiban untuk memberi 

makan binatang itu.21 

Jika masalah-masalah baru yang timbul saat ini tidak ada dalilnya dalam al-

Qur’an dan Sunnah, serta tidak ada prinsip-prinsip umum yang dapat disimpulkan 

dari suatu peristiwa, maka dibenarkan untuk mengambil dari nilai-nilai yang 

hidup dalam masyarakat, sepanjang nilai-nilai itu tidak bertentangan dengan 

syariat Islam. Hal-hal yang baik menjadi kebiasaan, berlaku dan diterima secara 

umum serta tidak berlawanan dengan prinsip-prinsi syariah itulah ‘urf. Para ahli 

hukum Islam sepakat bahwa ‘urf semacam ini dapat dijadikan pertimbangan 

dalam menetapkan hukum.22‘Urf ialah sesuatu yang telah dikenal oleh masyarakat 

dan merupakan kebiasaan di kalangan mereka baik berupa perkataan maupun 

perbuatan. Oleh sebagian ulama ushul fiqh, ‘urf disebut adat (adat kebiasaan).23 

Urf ada dua macam, yaitu : 

1. ‘Urf yang sahih, dan 

2. ‘Urf yang fasid 

‘Urf yang sahih ialah sesuatu yang dikenal oleh manusia, dan tidak 

bertentangan dengan dalil syara’, tidak menghalalkan sesuatu yang diharamkan, 

dan tidak pula membatalkan sesuatu yang wajib. Adapun ‘urf yang fasid adalah 

sesuatu yang sudah menjadi tradisi manusia, akan tetapi tradisi itu bertentangan 

                                                            
21 Chairuman P. Dan Suhrawardi K. Lubis,Hukum Perjanjian Dalam Islam, cet. Ke-1 

(Jakarta: Sinar Grafika, 1996), hlm.143.  

22 Nurul Hak, Ekonomi Islam Hukum Bisnin Syari’ah, cet ke-1(Yogyakarta: Teras,2011), 
hlm.215. 

23 Kamal Muchtar, Ushul Fiqh jilid 1,(Yogyakarta: PT Dana Bhakti,1995), hlm. 146. 
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dengan syara’ atau menghalalkan sesuatu yang diharamkan, atau membatalkan 

sesuatu yang wajib24 

Dasar teori ‘Urf yaitu: 

25العادة محكمة   

Sebagai landasan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, penyusun 

menggunakan metode 'urf atau adat istiadat sebagai salah satu sumber hukum 

Islam penggunaan tersebut harus memenuhi empat syarat yaitu:‘urf harus terus 

menerus (untuk semua peristiwa tanpa kecuali) atau kebanyakan berlaku (‘urf 

tersebut telah berlaku dalam kebanyakan peristiwa) 

1. ‘Urf yang dijadikan suatu hukum dari suatu tindakan harus terdapat pada waktu 

diadakan tindakan tersebut yaitu yang berlaku pada waktu dikeluarkan nas, karena 

pengertian tersebut dikehendaki oleh syara’ 

2. Tidak ada penegasan yang berlawanan dengan 'urf 

Pemakaian 'urf tidak akan mengakibatkan dikesampingkan nas yang pasti dari 

syari’at, sebab nas-nas harus didahulukan dari ‘urf. Apabila nas syara’ itu dapat 

digabungkan dengan 'urf itu tetap dipakai.26 

Jadi dalam menyelesaikan permasalahan Gadai sawah tumpang tindih di Desa 

Ujungaris Kecamatan Widasari Kabupaten Indramayu ditinjau dari perspektif 

hukum Islam, disamping berlandaskan pada ayat-ayat al-Qur’an maupun  hadist, 

                                                            
24 Abdul Wahhab Khallaf Alih bahasa oleh Moh.Zuhri dan Ahmad Qarib dalam Ilmu 

Ushul Fiqih, cet ke-1 (Semarang: Dina Utama Semarang, 1994), hlm. 123. 

25Ibid, hlm. 123. 

26 A. Hanafi, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam, cet. Ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang, 
1970) hlm.82-84. 
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penyusun juga menggunakan ‘urf sebagi sumber alternatif apabila tidak ada dalil 

yang pasti dari nash dan juga sebagai penguat dalil nash yang ada.  

 

F. Metode Penelitian  

      Dalam penyusunan suatu karya ilmiah diperlukan adanya metode penelitian 

yang  jelas untuk memudahkan penelitian dan penyusunan laporan yang 

sistematis. Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (fieldresearch). 

Melakukan penelitian langsung ke lapangan guna mengumpulkan 

informasi dan data-data yang terkait praktik gadai sawah tumpang tindih 

yang terdapat di Desa Ujungaris Kecamatan Widasari Kabupaten 

Indramayu.  

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini dilihat dari sifatnya termasuk penelitian deskriptif-

analitik, dengan cara menggambarkan dan menguraikan suatu masalah 

(Gadai Sawah Tumpang Tindih) secara sistematis, kemudian dianalisis 

dari aspek hukum Islam dan ‘urf 

3. Pendekatan Penelitian   

Dalam pembahasan masalah ini penyusun menggunakan 

pendekatan normatif, yaitu suatu pendekatan yang bertolak ukur pada 
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hukum Islam untuk memperoleh kesimpulan bahwa sesuatu itu sesuai 

tidak dengan ketentuan syari’at. 

4. Teknis Pengumpulan Data  

Dalam pengumpulan data yang berkaitan dengan masalah gadai 

sawah tumpang tindih di Desa Ujungaris Kecamatan Widasari Kabupaten 

Indramayu dilakukan melalui: 

a. Observasi  

Yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-

fenomena yang akan diteliti.27Jadi observasi di sini yaitu dengan 

mendatangi dan mengamati secara langsung objek penelitian yang 

berada di lapangan sesuai dengan tema penelitian. Dengan langkah 

observasi ini diharapkan penulis mampu memahami keadaan yang ada 

di lapangan.  

b. Wawancara (Interview) 

Interview atau wawancara merupakan proses tanya jawab secara 

lisan dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik.28 

Wawancara ini dengan mengambil informasi mengenai gadai sawah 

tumpang tindih pada masyarakat Desa Ujungaris Kecamatan Widasari 

Kabupaten Indramayu. Oleh karena itu, subjek yang diwawancarai guna 

mendapatkan data dari penelitian ini di antaranya adalah dari pihak 

                                                            
27 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet ke-3 (Jakarta: Penerbit 

Universitas Indonesia, 1986), hlm. 15. 

28 Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum, ce ke-1 (Jkarta : Ghalia 
Indonesia, 1983), hlm. 71. 
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penggadai (rāhin), pihak yang menerima gadai (murtahin) masing-

masing 7 informasi, dan sebagai penguat terhadap penelitian ini 

penyusun juga melakukan wawancara dengan tokoh  masyarakat serta 

pihak desa setempat. 

c. Populasi dan Penentuan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah suatu objek atau subjek yang memiliki kualitas 

serta karakteristik tertentu untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penlitian ini yang menjadi populasi adalah para 

penggadai (rāhin) dan penerima gadai (murtahin) yang ada di desa 

Ujungaris. yang akan dijadikan objek penelitian.  

2. Penentuan sampel 

Metode sampel yang digunakan adalah non rondom sampling, 

yaitu tidak semua individu dalam populasi diberi peluang yang sama 

untuk masuk dalam anggota sampel.29 

a. Lokasinya di Desa Ujungaris Kecamatan widasari Kabupaten 

Indramyu  

b. Responden yaitu dari pihak penggadai (rahin) dan penerima gadai 

(murtahin) yang adadi Desa Ujungaris Kecamatan Widasari 

Kabupaten Indramayu,yang berjumlah 14 informan. Karena dari 

semua masyarakat Desa Ujungaris yang melaksanakan gadai 

                                                            
29Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet ke-3 (Jakarta: Penerbit 

Universitas Indonesia, 1986), hlm. 15. 
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sawah, mereka tidak semuanya melaksanakan gada sawah tumpang 

tindih. 

5. Analisis Data  

Dalam penelitian ini penulis melakukan analisis data dengan 

menggunakan analisis data kualitatif, sedangkan metode yang digunakan 

untuk menganalisis data kualitatif ini adalah dengan cara berfikir deduktif 

dimana cara berfikir ini adalah menentukan sesuatu dengan cara menarik 

kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum kepada hal-hal yang bersifat 

khusus. Dalam hal ini, diuraikan bagaimana praktik gadai sawah tumpang 

tindih di Desa Ujungaris Kecamatan Widasari Kabupaten Indramayu yang 

kemudian dilakukan pengkajian dengan menggunakan prsepektif hukum 

Islam dan ‘urf. 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini yaitu terbagi 

dalam lima bab, dimana masing-masing bab terdiri dalam beberapa sub 

bab. Untuk mempermudah pemahaman maka sistematika pembahasannya 

sebagai berikut: 

Bab satu, membahas tentang pendahuluan yang memuat latar 

belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, membahas tentang gambaran umum gadai dalam 

hukum Islam. Pada bab ini penyusun memaparkan pengertian dan dasar 



20 
 

hukum gadai menurut hukum islam, rukun dan syarat sahnya akad gadai, 

hak dan kewajiban para pihak gadai, pemanfaatan dan penjualan barang 

gadai, yang terakhir memaparkan manfaat dan tujuan disyari’atkannya 

gadai. 

Bab ketiga membahas mengenai bagaimana sistem gadai sawah 

tumpang tindih yang dilakukan pada masyarakat Desa Ujungaris 

Kecamatan Widasari Kabupaten Indramayu yang meliputi deskripsi 

wilayah penelitian meliputi letak geografis dan demografis, kehidupan 

keagamaan dan pendidikan serta keadaan sosial ekonomi. Disamping itu, 

praktek gadai sawah tumpang tindih juga di deskripsikan dibagian akhir 

bab ini. 

Bab keempat menjelaskan analisis praktek gadai sawah tumpang 

tindih dan analisis hukum islam terhadap gadai sawah tumpang tindih 

yang meliputi; analisis hukum Islam terhadap akad gadai sawah tumpang 

tindih, analisis hukum Islam terhadap  pemanfaatan pengelolaan sawah 

gadai oleh murtahin, analisis hukum Islam terhadap pemanfaatan 

menggadaikan lagi barang jaminan gadai oleh penerima dagai (murtahin) 

dan  analisis hukum Islam terhadap gadai tanpa batas waktu. 

Pada bab kelima atau bab terakhir yaitu sebagai penutup yang  

berisi kesimpulan dari bab-bab sebelumnya serta dilengkapi dengan saran-

saran yang relevan untuk pengembangan masyarakat desa setempat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan mengenai gadai bawa tumpang tindih yang telah 

dibahas pada bab-bab sebelumnya dan setelah diadakannya penelitian serta 

analisis terhadap permasalahan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

Pertama mengenai gadai sawah tumpang tindih di Desa Ujungaris 

Kec. Widasari Kab. Indramayu terjadinya gadai ulang yang dilakukan oleh 

murtahin (penerima gadai) ini dikarenakan belum adanya pelunasan dari 

rāhin (penggadai) walaupun jatuh temponya sudah berakhir dan 

dikarenakan adanya keinginan dari murtahin (penerima gadai) untuk 

mendapatkan uangnya kembali yang akan digunakan untuk kebutuhan 

hidup yang mendesak juga, setelah berakhirnya jatuh tempo dan rāhin 

(penggadai) belum bisa melunasi hutangnya, maka sawah yang dijadikan 

barang jaminan tersebut dipindah tangankan oleh murtahin (penerima 

gadai) kepada pihak ketiga 

Kedua akad gadai sawah tumpang tindih yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Ujungaris, dari segi şīgat (ijab dan kabulnya) sudah sah 

dan sesuai dengan hukum Islam meskipun ijab kabul tersebut dilakukan 

secara lisan dan menggunakan bahasa daerah (yaitu bahasa Jawa) asalkan 

kedua belah pihak mengerti dan paham dengan apa yang dimaksudkan dari 

kedua belah pihak mengerti dan paham dengan apa yang dimaksudkan dari 
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perjanjian tersebut, karena dalam şīgat tidak ada ketentuan bahasa yang 

harus digunakan.  

Ketiga pengambilan manfaat dari sawah sebagai barang jaminan 

tidaklah dibenarkan menurut hukum Islam karena barang gadai bukanlah 

akad pemindahan hak milik, dimana orang yang menerima barang dapat 

memiliki sepenuhnya.  

Keempatadanya pemanfaatan barang jaminan oleh murtahin 

dengan cara menggadaikan lagi kepada pihak ketiga pemanfaatan tersebut 

tidak diperbolehkan karena rāhinlah yang memiliki hak sepenuhnya atas 

sawah tersebut. 

Keempat tidak adanya batasan waktu dalam gadai sawah tumpang 

tindih ini tidak diperbolehkan, karena dalam akad gadai harus ada batasan 

waktu yang  jelas. 

 

B. Saran-Saran 

1. Bagi tokoh masyarakat Desa Ujungaris diharapkan untuk senantiasa 

memberikan pengarahan tentang bagaimana pelaksanaan dan tata cara 

akad gadai khususnya dalam gadai sawah yang sesuai dengan hukum 

Islam. 

2. Mengenai batasan waktu dalam akad gadai sawah antara penggadai 

dan penerima gadai, haruslah lebih diperhatikan dan adanya kejelasan 

dalam pengembalian hutang maupun barang jaminan berupa sawah 

tersebut, sehingga pelaksanaan gadai tidak berlarut lama. 
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3. Untuk memudahkan jika terjadi wanprestasi sebaiknya akad gadai 

sawah tersebut dicatat dan diadakan saksi. 

4. Akan lebih baiknya jika barang yang dijadikan jaminan tersebut 

menggunakan sertifikan sawah dan bukan manfaat yang melekat pada 

barang jaminan tersebut. 

5. Sebelum menggadaikan kembali barang jaminan kepada pihak ketiga, 

sebaiknya pihak penerima gadai mengadakan musyawarah bersama 

pihak penggadai agar tidak terjadi kesalah pahaman maupun 

persengketaan. 

6. Akan lebih baiknya jika penggadai yang menggadaikan lagi sawah 

sebagai barang jaminan tersebut kepada pihak ketiga karena 

penggadailah yang memiliki hak penuh atas barang gadai tersebut 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

DAFTAR TERJEMAHAN KUTIPAN AYAT AL-QUR’AN DAN 

HADIST 

NO Hlm Fn TERJEMAHAN 

         BAB I 

1 3 5 Jika kamu dalam perjalanan sedangkan kau tidak memperoleh 

seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang 

dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu 

mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai 

itu menunaikan amanatnya (hutangnya) 

2 18 10 Dan tolong menolonglah kamu dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa 

3 20 11 Susu binatang perahan diperah karena pembiayaan untuknya apabila 

digadaikan dan binatang tunggangan ditunggangi  karena 

pembiayaan apabila digadaikan. Orang yang menunggangi dan 

memerah harus memberi pembiayaan padanya 

4 25 12 Adat kebiasaan itu dapat ditetapkan sebagai hukum 

    

        BAB II 



 

II 
 

1 22 12 Jika kamu dalam perjalanan sedangkan kau tidak memperoleh 

seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang 

dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu 

mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai 

itu menunaikan amanatnya (hutangnya) 

2 22 13 Dari Anas ia berkata: Rasulullah Saw menggadaikan baju perang 

kepada seorang Yahudi di Madinah, dan dari orang Yahudi itu 

beliau menggadaikan sya’ir (jagung) untuk keluarganya. 

3 23 14 Dari Aisyah bahwa Nabi Saw membeli makanan dari seorang 

Yahudi dengan pembayaran tempo, dan beliau menggadaikan 

kepada Yahudi itu satu baju perang yang terbuat dar besi. Dan 

dalam redaksi yang lain: “Nabi wafat, sedangkan baju perangnya 

digadaikan kepada seorang Yahudi dengan tiga puluh liter (Sha’) 

sya’ir (jagung).” 

4 31 24 Binatang tunggangan boleh ditunggangi karena pembiayaannya 

apabila digaikan, binatang bpleh diambil susunya untuk diminum 

karena pembiayaannya bila digadaikan bagi orang yang memegang 

dan meminumnya wajib memberikan biaya 

5 31 25 Setiap utang yang menarik manfaat adalah termasuk riba 

       BAB IV 

1 61 3 Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu 

2 62 6 Jika kamu dalam perjalanan sedangkan kau tidak memperoleh 

seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang 



 

III 
 

dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi, jika sebagian kamu 

mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai 

itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah dia bertaqwa 

kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu menyembunyikan 

kesaksian, karena barang siapa menyembunyikannya, sungguh 

hatinya kotor (berdosa). Allah maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 

3 64 9 Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kedua belah pihak yang 

Mengadakan akad dan hasilnya apa yang saling ditentukan dalam 

akad tersebut 

4 65 11 Dan jika kamu dalam perjalanan sedangkan kau tidak memperoleh 

seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang 

dipegang (oleh yang berpiutang). 

5 66 13 Akan tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 

maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 

(hutangnya) dan hendaklah dia bertaqwa kepada Allah 

6 66 14 Kerelaan terhadap sesuatu adalah apa-apa yang mengikutinya 

7 67 16 Binatang tuunggangan boleh ditunggangi karena pembiayaannya 

apabila digaikan, binatang bpleh diambil susunya untuk diminum 

karena pembiayaannya bila digadaikan bagi orang yang memegang 

dan meminumnya wajib memberikan biaya 

8 67 17 Setiap utang yang menarik manfaat adalah termasuk riba 

9 70 19 Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari 
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Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak 

atas pokok hartamu. Kamu tidak bertaubat zalim (merugikan) dan 

tidak dizalimi (dirugikan) 

10 72 20 Dan jika (orang berutang iu) dalam kesulitan, maka berilah 

tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu 

menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui 

11 73 22 Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang 

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya 

12 74 24 Jika kamu dalam perjalanan sedangkan kau tidak memperoleh 

seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang 

dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu 

mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai 

itu menunaikan amanatnya (hutangnya) 

13 76 25 Dan jika (orang berutang iu) dalam kesulitan, maka berilah 

tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu 

menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. 

14 67 26 Ibnu Abbas berkata: Nabi Saw datang ke Madinah dan 

penduduknya biasa meminjamkan buah kurma untuk masa setahun 

dan dua tahun. Lalu beliau bersabda:”Barang siapa meminjamkan 

buah kurma maka hendaknya ia meminjamkannya dalam takaran, 

timbangan, dan masa tertentu.” 
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Lampiran 3 

 

PEDOMAN WAWANCARA GADAI SAWAH TUMPANG TINDIH  DI 

DESA UJUNGARIS KECAMATAN WIDASARI KABUPATEN 

INDRAMAYU DITIJNAU DARI PERSEPEKTIF HUKUM ISLAM 

 

 Pihak Pemerintah Desa 

1. Bagaimana keadaan ekonomi pada masyarakat Desa Ujungaris? 

2. Bagaimana tingkat pendidikan pada masyarakat desa ujungaris? 

3. Apakah pihak desa mengetahui apabila masyarakat melakukan gadai 

sawah? 

4. Dalam pelaksanaan gadai sawah, apakah dicatat dalam agenda desa? 

5. Apakah pihak pemerintah Desa diundang untuk menyaksikan 

terjadinya akad atau transaksi gadai sawah maupun gadai sawah 

tumpang tindih? 

6. Bagaimana tata cara akad pelaksanaan gadai tanah sawah tindih yang 

diketahui oleh pihak desa ? 

7. Jika terjadi sengketa atau wanprestasi mengenai gadai sawah tumpang 

tindih, apakah pihak pemerintah desa dilibatkan? 

8. Apakah ada barang gadaian sebagai jaminan utang kemudian 

digadaikan lagi oleh penerima gadai? 

9. Apakah pernah terjadi barang gadaian melebihi batas jatuh tempo 

belum dikembalikan oleh penggadai? 
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 Tokoh Masyarakat 

1. Apa yang menjadi dorongan/motivasi masyarakat desa ujungaris 

melakukan akad gadai sawah? 

2. Bagaimana keadaan ekonomi masyarakat yang melakukan akad gadai 

sawah baik dari pihak rahin (penggadai) maupun murtahin (penerima 

gadai) ? 

3. Bagaimana bentuk akad gadai. Baik gadai biasa maupun gadai sawah 

tumpang tindih di desa ujungaris? 

4. Apakah ada batasan waktu pelaksanaan akad gadai sawah di desa 

ujungaris? 

Iya ada, batasan waktunya tergantung dari kesepakatan kedua belah 

pihak 

5. Apakah para pihak yang melakukan akad gadai sawah menghadirkan 

para saksi? 

Menghadirkan, tapi hanya sebatas kekeluargaan saja 

6. Apakah tindakan penggadai dan penerima gadai jika masa gadai telah 

jatuh tempo pada waktu yang telah ditentukan? 

7. Bagaimana kedudukan tanah sawah yang digadaikan? 

8. Hak dan kewajiban apa yang dimiliki oleh penggadai dan penerima 

gadai? 

9. Apakah ada barang gadaian yang digadaikan kembali oleh pihak 

ketiga? 
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10. Bagaimana sistem transaksi gadai sawah tumpang tindih yang ada di 

desa ujungaris? 

11. Bagaimana keadaan kehidupan keagamaan masyarakat desa ujungaris? 

12. Sejak kapan praktek gadai sawah tumpang tindih tersebut dilakukan? 

 Pihak Penggadai 

1. Apakah yang menjadi dorongan bapa/ ibu menggadaikan sawahnya? 

2. Bagaimana cara bapak/ibu menawarkan sawah yang akan digadaikan? 

3. Apakah pihak penggadai bertemu langsung dalam satu tempat dengan 

penerima gadai pada saat melakukan perjanjian akad gadai? 

4. Kapan penggadai menerima uang hasil dari gadai tanah sawahnya? 

5. Apakah pihak penggadai menentukan batasan waktu dalam 

memnggadaikan sawah? 

6. Sejak kapan penggadai menyerahkan sawah yang digadaikan ke pihak 

penerima gadai? 

7. Apakah tanah swah yang dijadikan jaminan oleh penggadai dikelola 

oleh penerima gadai? 

8. Apakah barang gadai dikelola oleh pihak penerima gadai? 

9. Apakah yang menjadi hak dan kewajiban penggadai? 

 Penerima Gadai 

1. Apa yang menjadi dorongan/motivasi bapak/ibu melakukan akad gadai 

sawah? 

2. Bagaimana cara menerima akad gadai sawah tumpang tindih? 
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3. Apakah pihak penerima gadai bertemu langsung dalam satu tempat 

dengan penggadai pada saat melakukan perjanjian akad gadai? 

4. Siapakah yang melakukan transaksi dalam gadai tanah sawah? 

5. Sejak kapan penerima gadai menyerahkan uang kepada pihak 

penerima gadai? 

6. Apakah pihak penerima gadai menentukan batasan waktu dalam 

memnggadaikan tanah sawah? 

7. Sejak kapan penerima gadai menerima tanah sawah yang dijadikan 

barang jaminan? 

8. Apakah yang menjadi hak dan kewajiban penerima gadai? 

9. Apakah penerima gadai merasa memiliki hak atas tanah gadai 

sehingga sawah tersebut digadaikan kembali pada orang lain? 

10. Apakah ada cara lain untuk memberikan keringanan ketika penggadai 

belum melunasi hutangnya? 
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Lampiran 4 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

 Pihak Pemerintah Desa 

1. Bagaimana keadaan ekonomi pada masyarakat Desa Ujungaris? 

Jawaban:  

Kondisi ekonomi masyarakat Desa Ujungaris dapat 

dikatakan kurang sejahtera, karena mengingat mata 

pencaharian masyarakatnya yang cenderung berbasis 

pertanian. 

2. Bagaimana tingkat pendidikan pada masyarakat Desa Ujungaris? 

Jawaban: 

Tingkat pendidikan pada masyarakat Desa Ujungaris masih 

perlu adanya peningkatan, karena masih jarang masyarakat 

Desa Ujungaris yang melanjutkan sekolahnya sampai ke 

jenjang yang lebih tinggi atau perkuliahan. 

3.  Apakah pihak desa mengetahui apabila masyarakat melakukan gadai 

sawah tumpang tindih? 

Jawaban: 

Tidak mengetahui, karena gadai adalah urusan pribadi 

masing-masing,  

4. Dalam pelaksanaan gadai sawah, apakah dicatat dalam agenda desa? 
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Jawaban: 

Tidak dicatat, karena bukan termasuk dalam agenda Desa 

5. Apakah pihak pemerintah Desa diundang untuk menyaksikan terjadinya 

akad atau transaksi gadai sawah maupun gadai sawah tumpang tindih? 

Jawaban:  

Tidak, tapi jika masyarakat Desa Ujungaris melakukan 

gadai tersebut dalam jumlah yang cukup besar sekitar Rp. 

50.000.000. sampai Rp. 100.000.000 pihak Desa baru 

dilibatkan sebagai saksi. 

6. Bagaimana tata cara akad pelaksanaan gadai tanah sawah tumpang tindih 

yang diketahui oleh pihak desa ? 

Jawaban: 

Tata cara akadnya sama seperti akad gadai pada biasanya, 

yaitu pihak penggadai datang langsung ke penerima gadai 

dengan maksud meminjam uang dan dengan jaminan sawah 

yang dimilikinya. Namun yang membedakan gadai sawah 

tumpang tindih disini yaitu adanya gadaian kembali yang 

dilakukan oleh pihak penerima gadai kepada pihak ketiga. 

Karena dalam masa jatuh temponya penggadai belum bisa 

melunasi uang yang dipinjamnya. 

7. Jika terjadi sengketa atau wanprestasi mengenai gadai sawah tumpang 

tindih, apakah pihak pemerintah desa dilibatkan? 

Jawaban: 
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Kalau waktu pertama melakukan akadnya pihak desa 

diundang untuk menyaksikan akad gadai, otomatis pada 

saat terjadinya sengketa pihak desa juga ikut dilibatkan 

8. Apakah ada barang gadaian sebagai jaminan utang kemudian digadaikan 

lagi oleh penerima gadai? 

Jawaban: 

Ada, disini sudah menjadi kebiasaan masyarakat Desa 

Ujungaris jika pihak penggadai belum bisa melunasi uang 

yang dipinjamnya, sedangkan pihak penerima gadai sedang 

membutuhkan uang tersebut maka hal tersebut menjadi 

solusi dari masalah gadai itu. 

9. Apakah pernah terjadi barang gadaian melebihi batas jatuh tempo belum 

dikembalikan oleh penggadai? 

Jawaban:  

Iya, pernah ada 

 Tokoh Masyarakat 

1. Apa yang menjadi dorongan/motivasi masyarakat desa ujungaris 

melakukan akad gadai sawah? 

Jawaban: 

Masyarakat yang melakukan akad gadai sawah biasanya 

mereka sedang kesulitan ekonomi untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-harinya seperti modal usaha, biaya 

sekolah, acara hajatan pernikahan atau terjadi musibah. 
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2. Bagaimana keadaan ekonomi masyarakat yang melakukan akad gadai 

sawah baik dari pihak rahin (penggadai) maupun murtahin (penerima 

gadai) ? 

Jawaban: 

Keadaan ekonominya bisa dibilang masih kurang mampu 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya karena mayoritas 

dari masyarakat desa Ujungaris hanya mengandalkan dari 

hasil pertanian saja. 

3. Bagaimana bentuk akad gadai. Baik gadai biasa maupun gadai sawah 

tumpang tindih di desa ujungaris? 

Jawaban: 

Dilakukan secara lisan penggadai mengungkapkan 

langsung untuk meminjam uang kepada penerima gadai 

dengan memberikan sawah sebagai jaminannya  

4. Apakah ada batasan waktu pelaksanaan akad gadai sawah di desa 

ujungaris? 

Jawaban:  

Iya ada, batasan waktunya tergantung dari kesepakatan 

kedua belah pihak 

5. Apakah para pihak yang melakukan akad gadai sawah menghadirkan para 

saksi? 

Jawaban:  
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  Tidak, hanya dilakukan oleh penggadai dan penerima gadai 

aja 

6. Apakah tindakan penggadai dan penerima gadai jika masa gadai telah 

jatuh tempo pada waktu yang telah ditentukan? 

Jawaban:  

Menambah jangka waktu gadai sampai penggadai bisa 

melunasi hutangnya, ada juga yang menggadaikan kembali 

kepada pihak ketiga dengan alasan sedang membutuhkan 

uang. 

7. Bagaimana kedudukan tanah sawah yang digadaikan? 

Jawaban:  

Kedudukan sawahnya masih tetap milik penggadai, namun 

selama akad gadai berlangsung sawah tersebut sementara 

menjadi hak penerima gadai. 

8. Hak dan kewajiban apa yang dimiliki oleh penggadai dan penerima gadai? 

Jawaban:  

Hak dan kewajiban penggadai mendapatkan uang pinjaman 

dan mengembalikannya selama waktu yang telah dsepakati 

Hak dan kewajiban penerima gadai megelola sawah dan 

mengambil manfaatnya yang dijadikan jaminan tersebut 

dan menagih uang yang telah dipinjam ketika sudah jatuh 

tempo 

9. Apakah ada barang gadaian yang digadaikan kembali oleh pihak ketiga? 
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Jawaban: 

Ada, penerima gadai menggadaikan kembali sawah milik 

penggadai ketika sudah jatuh temponya penggadai belum 

bisa melunasi hutangnya. Hal tersebut dilakukan penerima 

gadai atas izin dari penggadai maupun tanpa izin dari 

penggadai. 

10. Bagaimana sistem transaksi gadai sawah tumpang tindih yang ada di Desa 

Ujungaris? 

Jawaban: 

Penerima gadai datang langsung kepada pihak ketiga 

dengan maksud untuk menggadaikan kembali sawah milik 

penggadai dengan jumlah uang yang sama seperti penerima 

gadai memberikan pinjaman kepada penggadai 

sebelumnya. 

11. Bagaimana keadaan kehidupan keagamaan masyarakat Desa Ujungaris? 

Jawaban:  

Keadaan kehidupan keagamaan masyarakat Desa Ujungaris 

bisa dibilang cukup bagus, hal itu bisa dilihat dari 

masyarakatnya yang taat berbadah dan melakukan 

kegiatan-kegiatan keagamaan seperti tahlilan, yasinan, 

marhabanan dan memperingati hari besar Islam. 

12. Sejak kapan praktek gadai sawah tumpang tindih tersebut dilakukan? 

Jawaban:  
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Tidak tahu pastinya kapanmulai ada gadai sawah tumpang 

tindih tapi yang jelas setahu saya sudah ada sejak dahulu 

 Pihak Penggadai 

1. Apakah yang menjadi dorongan bapak/ ibu menggadaikan sawahnya? 

Jawaban:  

     Untuk biaya anak sekolah dan modal usaha 

2. Bagaimana cara bapak/ibu menawarkan sawah yang akan digadaikan? 

Jawaban: 

   Datang langsung ke rumah orang yang mau 

meminjamkan uang  

3. Apakah pihak penggadai bertemu langsung dalam satu tempat dengan 

penerima gadai pada saat melakukan perjanjian akad gadai? 

Jawaban:  

                Iya bertemu langsung dalam satu tempat 

4. Kapan penggadai menerima uang hasil dari gadai tanah sawahnya? 

Jawaban: 

Langsung setelah terjadinya kesepakatan saya 

menerima uang tersebut 

5. Apakah pihak penggadai menentukan batasan waktu dalam 

memnggadaikan sawah? 

Jawaban:  

 Tidak, batas waktu diberikan atas kesepakatan bersama 

biasanya dengan jangka waktu dua tahun. 
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6. Sejak kapan penggadai menyerahkan sawah yang digadaikan ke pihak 

penerima gadai? 

Jawaban: 

Langsung pada saat terjadinya akad, sama-sama 

menyerahkan uang dan barang atau sawah. 

7. Apakah tanah swah yang dijadikan jaminan oleh penggadai dikelola 

oleh penerima gadai? 

Jawaban:  

Iya sudah pasti dikelola oleh penerima gadai karena 

sudah menjadi konsekuensi dari terjadinya gadai 

sawah. 

8. Apakah yang menjadi hak dan kewajiban penggadai? 

Jawaban:  

Hak dan kewajiban penggadai mendapatkan uang 

pinjaman dan mengembalikannya selama waktu 

yang telah dsepakati 

   

 Penerima Gadai 

1. Apa yang menjadi dorongan/motivasi bapak/ibu melakukan akad 

gadai sawah? 

Jawaban:  

Karena ingin menolong saudara sendri yang sedang 

mengalami kesulitan ekonomi 
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2. Bagaimana cara menerima akad gadai sawah tumpang tindih? 

Jawaban: 

Diterima secara langsung oleh saya sendiri, tapi 

transaksi gadainya tidak dilakukan  dengan orang 

yang memiliki sawah melainkan dengan penerima 

gadai.  

3. Apakah pihak penerima gadai bertemu langsung dalam satu tempat 

dengan penggadai pada saat melakukan perjanjian akad gadai? 

Jawaban:  

  Iya bertemu langsung dalam satu tempat 

4. Siapakah yang melakukan transaksi dalam gadai tanah sawah 

tumpang tndih? 

Jawaban:  

  Yang melakukan gadai saya sendiri 

5. Sejak kapan penerima gadai menyerahkan uang kepada pihak 

penerima gadai? 

Jawaban:  

saya menyerahkan uangnyan pada terjadinya gadai 

telah disepakati  

6. Apakah pihak penerima gadai menentukan batasan waktu dalam 

memnggadaikan tanah sawah? 

Jawaban:  
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  Tidak, batas waktu ditentukan atas kesepakatan 

bersama 

7. Sejak kapan penerima gadai menerima tanah sawah yang dijadikan 

barang jaminan? 

Jawaban:  

Pada saat terjadinya transaksi juga, sama-sama 

menyerahkan uang dan barang jaminan gadai 

8. Apakah yang menjadi hak dan kewajiban penerima gadai? 

Jawaban:  

Hak dan kewajiban penerima gadai megelola sawah 

dan mengambil manfaatnya yang dijadikan jaminan 

tersebut dan menagih uang yang telah dipinjam 

ketika sudah jatuh tempo 

 

9. Apakah penerima gadai merasa memiliki hak atas tanah gadai 

sehingga sawah tersebut digadaikan kembali pada orang lain? 

Jawaban:  

Iya saya merasa memiliki hak atas sawah tersebut 

selama penggadai belum bisa melunasi hutangnya 

dan jika saya sedang membutuhkan uang saya 

berhak menggadaikan kembali sawah tersebut  

10. Apakah ada cara lain untuk memberikan keringanan ketika 

penggadai belum melunasi hutangnya? 
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Jawaban:  

Ada, yaitu dengan menambah jangka waktu gadai 

dan menggadaikan kembali sawah yang dijadikan 

barang jaminan tersebut 
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Lampiran 5 
Daftar Nama Narasumber 

A. Penggadai 

1. Patimah 

2. Munir 

3. Mukidin 

4. Asep 

5. Musyrifah 

6. Uun Anisa 

7. Safi’i  

B. Penerima gadai  

1. Kosidah 

2. Muhaimin  

3. Dariman  

4. Hj Warsinih  

5. Dana 

6. Muslim 

7. Wardaya 

C. Tokoh Masyarakat 

1. Ustad Rosidi 

2. Ustad Saeroji 

D. Pemerintah Desa 

1. Tatang Tarkilah (Kepala Desa) 

2. Ali Sodikin (Sekertaris Desa) 

 

 



 

 

Nama   

Tempat Ta

Jenis kelam

Alamat     

Agama  

Hp  

Nama Aya

Nama Ibu 

Pendidika

Nama Se

MI PUI U

SMP 

Widasari

MANBab

Cirebon 

UIN Sun

  

 

 

anggal Lahi

min  

 

 

ah   

 

an : 

ekolah 

Ujungaris 

Nurul 

i 

bakan Ciwa

nan Kalijaga

  

Cu

      : Maft

ir       : Indra

      : Perem

:Desa

Kec.W

       : Islam

       : 0877

       : Mus

       : Apip

Te

Ind

Halim Ind

aringin Cir

a Yo

XXII

urriculum

tuhatul Mau

amayu, 28 A

mpuan 

a Ujungari

Widasari, K

m 

718572100

slim 

pah.,S.Pdi 

empat 

dramayu 

dramayu 

rebon 

ogyakarta 

I 

m Vitae 

ulidah 

Agustus 199

is, Blok 

Kab. Indram

Tahun 

2000 

2006 

2009 

2012 

94 

Pintu Air,

ayu  

Masuk 

, Rt.04 R

Tahun Lu

2006 

2009 

2012 

- 

Rw.01      

ulus 



oio
KEMENTERIAN AGAMA RI

UNTWRSTTAS ISI-{M NEGERI SUNAN TGLI}AGA
FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM

Alamat: Jr. Ma6da A.,isucipto Terp. {0274)s12840, Fd_(0??4)s4s6.!a
E-mail : laksha.ia@omait.con yogyakata 5i2a1

I'Jo. : utN.0zDS.1/PP.00.9/ r// / 2016
Fermohooan lzin Penelitian

Kepada

Yth. Kepala Desa Ujungaris, Kec.Widasari, Kab. indramayu

di lndramavu

As s al am u' a la i ku $ wr.wb.

Dekan Fakuiias Syari'ah Can Hukum tJiN Sunan Kaliiaga
Bapaulbu unluk memberikan izin kepada nahasiswa Fakultas
Kalijaga sebagaimana yanq tersebut di balrah ini ;

Yogyakada, 30 Maret 2C 15

Yogyakaria memohon kepada
Syari'ah dan Hukum UIN Suna!

Untuk mengadakan peneliiian di Desa Ujungaris. Kec. yy'idasari, Kab. lndramayu
mendapatkan daia dan infonnasi da{am raaql.a Penulisar harya Tul,s llmiah (skdpsi )
bE{UdUI 

.GADAI 
SAWAH iUI"IPANG TINDIH DI DESA IJJUNGARIS KEC. WIDASAR|.

iI.iDRAi.,4AYU DITINJAU DARI PERSPEKTiF Hi]KU[,1 ISLAM'

Deolikian lianisampaikan, alas baatuan dan keriasamanya kami uca0kan tetime kasih

1fi a s s a I afi u' a I a i ku m t4 Lw b -

Nama NIM JURUSAN
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Dekan Fakullas Syad ah dan Hukum UIN S!nan Kalijaga Yoqyakarla.
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Permohonan Izin Penelitian

Kepada
Yth : Maftuhatul Maulidah

Dengan Hormat,

Berdasarkan Surat Masuk Permohonan Izin penelitian Nomor : UIN.02lDS.1i?p.00.9/S11/2016

Kami Pemerintah Desa Ujungaris memberikan izin penelitian di Desa Ujungaris gurla mendapatkan

data dan informasi dalam rangka Penelitian Karya Tulis Ilmiah ( SKRIPSI ).

Demikian Surat Pernberitahuar Izin penelitian ini kami berikan, untuk digunakan

sebagai mana mestinya.

Tembusan disampaikan kepada :

1. Yth. Camat Widasai

2. A$ip

flac
#

.5

a.n KUWU UJUNGARIS



PEMERINTAH KABUPATEN INDRAMAYU
KECAMATAN WIDASARI
DESA UJUNGARIS

Seketariat: J1n. By Pass Ujungaris Desaujungaris Kec. Widasa.i Kab Indramavu 45271

SURAT KETERANGAN

Nomot I ag'.5/+7 - sektet.

Dengan ini menerangkan, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa

Nama

Nim

lurusan

Fakkultas

Universitas

Berlaku Mulai

Keterangan lain

MATTUHATUL MAULIDAH

12380005

Muamalat

Syari'ah dan Hukum

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

1 April 2016 sampai dengan secukupnya

bahwa yang bersangkutan sudah melakasanakan penelitian
dengan judul " GADAI SAWAH TUMpANG TtNDtH Dt DESA UIUNGARIS KEC. WIDASARt,
KAB. INDRAMAYU DITINJAU DARI PERSPEKTIF HUKUN/ ISLAM"

Demikian surai keterangan ini dibuat dipergunakan seperlunya.

a-n. Kuwu Ujungaris
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KECAMATAN WIDASARI

' DESA UJUNGARIS
Seketaiat : In. By Pass Ujungaris Desa Ujungaris Kec. Widasari Kab. Indr ama\\ 45271

SLIRAT KETERANGAN
Nomer i 895.5 /4? - Seket

Dengan ini menerangkan, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

: MAFTUEATUL MAULIDAE

:12380005

: Muamalat

: Syari'ah dan Hukum

: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

: 3l Maret2016 Yd Secukupnya

: Bahwa yang bersangL-utan sudah melaksanakar penelitiar

dengan judul : "GADAI SAWAH TUMpANG TINDIH DI DESA UJL,NIGARIS KE C. tu , o De 4,2/.
<4,s. /40724 4),cyt/
/SL4o^

6b; /^4;7r./ O*/ r€,Lc€/€k,, /f ,,/?Qu,/,L

Demikian sulat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Nama

Nim

Jwusan

Fakultas

UniversitasPerguruan

Berlaku mulai

Keterangan lain

Tanda tangan pemegang
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